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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya pasar modal yang terjadi di Indonesia, 

maka permintaaan akan transparansi kondisi keuangan suatu perusahaan 

meningkat. LaporanAkeuangan memiliki peranApentingAdalamAproses 

pengukuranAdanApenilaianAkinerja suatu perusahaanAsertaAbermanfaat bagi 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

dibuat dengan tujuan memberikan informasi berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan, hasil usaha perusahaan, dan perubahan posisi keuangan 

perusahaan (Wardhani dan Raharja, 2013). LaporanAkeuanganAdigunakan 

investorAuntukAmenilaiAprospek suatu perusahaanAdan digunakanAkreditor 

untuk menilaiAkemampuanAperusahaan dalam melunasiApinjamanAsebelum 

memutuskan dalam memberi pinjamanAkepadaAsuatuAperusahaan (Halim, 

2018).  

Agar dapat digunakan dengan baik, laporan keuangan harusAmemenuhi 

karakteristikAkualitatifAlaporanAkeuangan yaitu,AdapatAdipahami,Arelevan, 

keandalan,Adan dapatAdiperbandingkan (Widhiasari dan Budiartha, 2016). 

Sebuah informasiAdikatakanArelevan jika informasi tersebut mempunyai nilai 

manfaatAsesuai dengan tindakanAyang akan dilakukan oleh pengguna laporan 

keuangan. SalahAsatuAaspekApenting dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang memberikan informasi secara relevan adalah ketepatan waktu 

(timeliness). Laporan keuangan akan kehilangan relevansinya jika terjadi 
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penundaan dalam menyajikan laporan keuangan tersebut. InformasiAyang 

tersediaAtepatAwaktu merupakanAinformasi yangArelevan bagiApengguna 

informasi laporan keuangan, khususnya bagi seorang investor untuk membuat 

sebuah keputusan dalam hal investasi pada suatu perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwaaketepatanawaktu (timeliness) dalam penyajianalaporan 

keuanganamerupakanasesuatuayangapentingabagiapublik. 

AuditAreportAlagAadalahAjangkaAwaktuAantaraAtanggal tahun buku 

perusahaanAberakhirAsampai tanggalAlaporanAaudit. AuditAreportAlag yang 

melampaui batasawaktu yang telahaditentukanaoleh Bapepam akan berakibat 

pada keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan tersebut 

(Saputryasto dan Sastradipraja, 2015). Perbedaanawaktu antaraatanggal tutup 

buku laporanAkeuangan dengan tanggal laporan auditorAindependen 

menunjukkan lamanyaawaktuayang dibutuhkan seorang auditor independen 

dalam menyelesaikan laporan keuangan auditan. Audit report lag dapat 

diketahui melalui tanggal auditor menandatangani laporan audit independen 

(Putra dan Majidah, 2016). Audit report lag yang terlalu lama akan 

meningkatkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, sehingga akan 

mempengaruhi kepercayaan seorang investor di pasar modal. 

Dalam menyajikan laporan keuangan yang tepat waktu, seringkali 

seorang manajer mengalami kendala. Salah satunya yaitu sebelumAlaporan 

keuanganAdipublikasikan keAmasyarakat umum (publik), maka laporan 

keuangan tersebut harusadiaudit terlebihadahulu oleh seorang akuntan publik. 

PengumpulanAbukti sebagai dasarAaudit tentunya akanAberdampak pada 
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lamanyaApenyelesaian laporan keuangan auditan serta kualitasAaudit. 

Pelaksanaan audit akan semakin lama jika sesuai dengan standar audit (Putri 

dan Januarti, 2014). Lamanya waktu yangadibutuhkan seorang auditor untuk 

mengaudit sebuah laporanAkeuangan mengakibatkan lamanya laporan 

keuangan perusahaan disampaikan kepada publik.  

Keterlambatan penyampaian laporanakeuangan maupun laporan auditor 

independenakepada masyarakat (publik) dapat menimbulkan reaksi negatif dari 

pelaku pasar modal. Semakin lama penyampaian laporan keuangan ditunda 

akan mengakibatkan relevansi dari laporan keuangan patut diragukan. 

Keterlambatan penyampaianAlaporan keuanganAkepada publik dapat 

mengindikasikan bahwa laporanakeuangan perusahaanatersebut bermasalah. 

Laporan keuangan sebaiknya disajikan dalam interval waktu untuk 

menjelaskan perubahan dalam perusahaan yang memungkinkan berpengaruh 

dalam membuat prediksi dan keputusan oleh para pemakai informasi laporan 

keuangan.  

Peraturan yang mengatur kepatuhanaterhadap ketepatanawaktu dalam 

penyampaian laporanakeuangan kepadaapublik di Indonesia telahadiatur dalam 

peraturan Badan PengawasPasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-

LK) Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-

346/BL/2011 tentangapenyampaian laporanatahunan emiten atauaperusahaan 

publik. Peraturan tersebut menyebutkan bahwaaemiten atau perusahaanapublik 

yang pernyataanapendaftarannya telahamenjadi efektif wajibamenyampaikan 

laporanatahunan kepadaaBapepam dan LK selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan 
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setela tahun buku terakhir. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

29/PJOK.4/2016 tentangalaporan tahunan emiten atau perusahaanapublik yang 

menyatakanAemiten atau perusahaanApublik wajib menyampaikanAlaporan 

tahunanakepada OtoritasaJasa Keuanganapaling lambataakhir bulanakeempat 

setelahAtahun bukuAberakhir. Perusahaan manufaktur tahun 2013-2015 

dikatakan terlambat jika menyampaikan laporan keuangan lebih dari 3 bulan. 

Tahun 2016-2017 yang menyampaikan laporan keuangan lebih dari 4 bulan 

maka dinyatakan terlambat.  

Berdasarkan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di BursaaEfek 

Indonesia tahun 2013-2017 terdapat perusahaan manufaktur yang terlalu lama 

dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada publik, bahkan ada 

perusahaan manufaktur yang terlambatAdalam menyampaikanAlaporan 

keuangan perusahaan. Beberapa perusahaan manufaktur yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Audit Report Lag 

Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 

Terlambat menyampaikan 

laporan keuangan 
4 10 10 2 6 

   Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel audit report lag menunjukkan bahwa terdapat 32 perusahaan 

manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan periode 

2013-2017. Tahun 2013-2015 sebanyak 24 perusahaan dinyatakan terlambat 

karena menyampaikan laporan keuangan melebihi 3 bulan. Tahun 2016-2017 

sebanyak 8 perusahaan dinyatakan terlambat karena menyampaikan laporan 

http://www.idx.co.id/
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keuangan melebihi 4 bulan. Perusahaan manufaktur yang terlalu lama bahkan 

terlambat menyampaikan laporan keuangan dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu profitabilitas, ukuran dewan, leverage, ukuran 

perusahaan, konsentrasi kepemilikan, dan pergantian auditor. 

Profitabilitas merupakan faktor pertama yang mempengaruhi audit 

reportalag. Profitabilitasaadalah kemampuanaperusahaan untukamenghasilkan 

keuntunganapada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Wulandari, 

2017). SalahAsatu penyebab keterlambatan dalam penyampaianAlaporan 

keuangan yaituapelaporan suatualaba atau rugiasebagai indikatoragood news 

ataupun badAnews atas kinerjaAmanajerial (Halim, 2018). Ketika suatu 

perusahaan mengalami kerugian cenderung memperlambat waktu penyampaian 

laporan keuangan dengan meminta auditor mengatur waktu lagi menjadi lebih 

lama dalam mengaudit laporan keuangan sehingga mendorong audit report lag 

semakin panjang, sebaliknya jikaAperusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitasatinggi membutuhkanawaktu mengaudit laporan keuangan lebih 

cepat karena harus secepatnya menyampaikanAkabar baik kepadaApublik 

sehingga akan berdampak pada pendeknya audit report lag. 

Penelitianayang telah dilakukanaoleh Dura (2017), Harahap dkk. (2015) 

serta Sastrawan dan Latrini (2016) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruhanegatif terhadap audit report lag. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukanAoleh Halim (2018), Wulandari (2017) serta Saputryasto dan 

Sastradipraja (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadapaaudit reportalag. 
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Ukuran dewan merupakan faktor kedua yang mempengaruhi audit 

report lag. Ukuran dewan merupakan salahasatu komponenadari corporate 

governance yang bisa mempengaruhiAaudit reportAlag. Dewan komisaris 

mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan dan jalannyaapengurusan serta dapat memberikan nasihatakepada 

direksi (Halim, 2018). Ukuran dewan dengan jumlahaanggota yangabanyak 

dalam melakukan pengawasan akan semakin baik, yang tentunya dengan 

koordinasi yang efisien dan efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan yang kemudian akan meningkatkan kualitas laporan keuangan 

sehingga dapat mengurangi audit report lag yang terlalu lama (Faishal dan 

Hadiprajitno, 2015). Koordinasi yang efisien dan efektif dalam melakukan 

pengawasan terhadap aktivitas yang dilakukan manajemen dalam hal 

pengelolaan perusahaan tentunya akan memperpendek audit report lag.  

Penelitian yang dilakukan oleh Halim (2018), serta Faishal dan 

Hadiprajitno (2015) menunjukkan bahwa ukuran dewan berpengaruhanegatif 

signifikanaterhadap audit report lag. Berbedaadengan hasilapenelitian yang 

dilakukan oleh Ahmed dan Che-Ahmad (2016) serta Wardhani dan Raharja 

(2013) membuktikan bahwa ukuran dewan berpengaruh positif signifikan 

terhadapaaudit reportalag. 

Leverage merupakan faktor ketiga yangAmempengaruhi auditAreport 

lag. Leverage menunjukkanAkemampuan perusahaanAdalam memenuhi 

kewajiban finansialnya. Rasio leverage merupakanArasio yang digunakan 

dalam mengukurasejauh manaaaktiva perusahaanadibiayai dengan hutang. Hal 
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itu menandakan bahwa besar bebanahutang yang ditanggungaoleh perusahaan 

dibandingkanAdengan aktivanya (Wulandari, 2017). LeverageAyang tinggi 

menggambarkanakegagalan suatuaperusahaan dan meningkatkanafokus auditor 

bahwa laporanakeuangan kurang dapatadipercaya sehinggaamengindikasikan 

bahwa perusahaanatersebut dalamakeadaan kesulitanakeuangan. Perusahaan 

dengan keadaan kesulitan dalam hal keuangan kemungkinan terjadi 

dikarenakanamanajemen yang burukadan dalam mengauditautang dibutuhkan 

waktuayang lebihalama sehingga akan memperlama audit report lag. 

Penelitianayang dilakukanaoleh Halim (2018) serta Putri dan Januarti 

(2014) menunjukkanAbahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit report lag. Berbeda dengan penelitianAyang dilakukanAoleh 

Wulandari (2017) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 

terhadapaaudit reportalag.  

Ukuran perusahaan merupakan faktor keempat yang dapat 

mempengaruhi auditAreportAlag. UkuranAperusahaan yaitu besarAkecilnya 

perusahaanAyang dapat dinilai dari besarnyaAtotal aset atauAkekayaan yang 

dimilikiaoleh suatuaperusahaan (Putra dan Majidah, 2016). Perusahaan dengan 

totalaaset lebih besar akan menyelesaikan audit lebih lama yang berakibat pada 

lamanya audit report lag dibanding perusahaanadengan total aset lebihakecil. 

Hal ini disebabkanaagar tidak terjadi manipulasi total aset yang besar, auditor 

perlu membuktikan bahwa total aset perusahaan tersebut jumlahnya sesuai 

dengan kenyataan sehingga seorang auditor membutuhkan waktu lebih lama 

dalam proses pekerjaan auditnya.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Majidah (2016), Harahap dkk. 

(2015) serta Dura (2017) menunjukkan bahwa ukuranaperusahaan berpengaruh 

positif terhadap audit report lag. Berbeda dengan penelitianayangadilakukan 

oleh Putri dan Januarti (2014) serta Atmojo dan Darsono (2017) yang 

menghasilkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag. Lain lagi dengan penelitianayang dilakukanaoleh Halim (2018), Wulandari 

(2017), Widhiasari dan Budiartha (2016), Sastrawan dan Latrini (2016),  

Sutikno dan Hadiprajitno (2015) serta Saputryasto dan Sastradipraja (2015) 

membuktikanAbahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

reportalag.  

Konsentrasiakepemilikan merupakan faktor kelima yang mempengaruhi 

audit report lag. Konsentrasi kepemilikan adalah persentase jumlah 

kepemilikanAsaham mayoritas dalamAperusahaan, selain kepemilikan atas 

publikAdalam strukturAkepemilikan saham (Halim, 2018). Konsentrasi 

kepemilikan yang besar dalam perusahaan akan meminimalkan penyimpangan 

suatu kebijakan manajemen dalam perusahaan. Hal itu disebabkan karena 

membuat mereka memiliki rasa kepemilikan yang besar. Konsentrasi 

kepemilikan yang tinggi akan membuat para pemilik saham berkomitmen dan 

bertanggung jawab atas reputasi perusahaan sehingga mereka meminta auditor 

untuk segera melaporkan laporan keuangan auditan secara tepat waktu untuk 

menghindari audit report lag yang terlalu lama. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutikno dan Hadiprajitno (2015) 

serta Atmojo dan Darsono (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi 
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kepemilikan berpengaruh negatif terhadap audit report lag.  Berbeda dengan 

penelitianAyang dilakukanAoleh Halim (2018) yang menunjukkan bahwa 

konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap audit report lag.  

Berdasarkanahasil penelitianaterdahulu menunjukkan beberapa hasil 

yang inkonsisten sehingga masih layak untuk ditelitiakembali. Penelitianaini 

merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Halim (2018). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Halim (2018) adalah adanya 

penambahan variabel independen dan periode penelitian. Variabel independen 

Halim (2018) yaitu profitabilitas, ukuran dewan, leverage, ukuran perusahaan, 

konsentrasi kepemilikan, kemudian dalam penelitian ini ditambahkan dengan 

variabel pergantian auditor.  

Alasan menambah variabel pergantian auditor adalah auditor baru 

cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama karena harus berkomunikasi 

dengan auditor yang digantikannya dan manajer untuk mendapatkan informasi 

karakteristik usaha klien, sistem yang digunakan dan transaksi-transaksi yang 

dilakukan perusahaan tersebut sehingga mengakibatkan audit report lag 

semakin lama. Pergantian auditor adalah putusnya hubungan auditor yang lama 

dengan perusahaan dan menggantikannya dengan auditor yang baru (Ahmed 

dan Hossain, 2010). Dalam pergantian auditor terjadi karena aturan pemerintah 

(mandatory) atau bisa juga karena keinginan perusahaan maupun auditor 

(voluntary). Penelitian yang telah dilakukan oleh Putra dan Majidah (2016) 

serta Harahap dkk. (2015) membuktikan bahwa pergantian auditor berpengaruh 

positif terhadapaaudit reportalag.  
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Perbedaan yang kedua yaitu berhubungan dengan rentang waktu 

penelitian. Penelitian Halim (2018) meneliti tahun 2013-2016, sedangkan 

penelitian ini tahun 2013-2017. Dalam penambahan periode penelitianAini 

diharapkanAdapat memberikanAgambaran hasil yang berbeda tentangAaudit 

reportalag jika dilihat dari periodeayang berbeda.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag (Studi Empiris 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017)”.  

1.2. Ruang Lingkup 

Batasan masalah ini dibuat untuk menghindari kesalahan dalam 

melakukan pembahasan. Permasalahan yang dibahas dalamApenelitian ini 

dibatasi sebagaiaberikut: 

1. Penelitianaini menggunakanavariabel profitabilitas (X1), ukuran dewan (X2), 

leverage (X3), ukuran perusahaan (X4), konsentrasi kepemilikan (X5), dan 

pergantian auditor (X6) sebagai variabel independen, serta audit report lag 

(Y) sebagai variabeladependen.  

2. Objek dari penelitianAini dikonsentrasikan pada perusahaanAmanufaktur 

terdaftaradi BursaaEfekaIndonesia (BEI). 

3. Periodeapenelitian dilakukanaselama 5 tahun mulai dari 2013-2017. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu merupakan salah 

satu hal yang penting bagi pengguna laporan keuangan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Permasalahan yang terjadi adalah terdapat perusahaan 

manufaktur yang terlalu lama dalam mempublikasikan laporan keuangan 

kepada publik, bahkan ada perusahaan manufaktur yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan periode 2013-2017 yaitu sebanyak 32 

perusahaan. Tahun 2013-2015 sebanyak 24 perusahaan dinyatakan terlambat 

karena menyampaikan laporan keuangan melebihi 3 bulan. Tahun 2016-2017 

sebanyak 8 perusahaan dinyatakan terlambat karena menyampaikan laporan 

keuangan melebihi 4 bulan. Perusahaan manufaktur yang terlalu lama bahkan 

terlambat menyampaikan laporan keuangan dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu profitabilitas yang rendah, ukuran dewan, leverage 

perusahaan tinggi, ukuran perusahaan yang besar menyebabkan lamanya 

proses audit, konsentrasi kepemilikan, dan pergantian auditor yang dilakukan 

oleh perusahaan yang dapat mempengaruhiaaudit reportalag menjadi lama. 

Rumusan masalah yang disampaikan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

profitabilitas, ukuran dewan, leverage, ukuran perusahaan, konsentrasi 

kepemilikan, dan pergantian auditor terhadap audit report lag.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanarumusan masalahayang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka penelitianAini bertujuanAuntuk menguji secara empirisApengaruh 

profitabilitas, ukuran dewan, leverage, ukuranAperusahaan, konsentrasi 
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kepemilikan, dan pergantian auditor terhadapaaudit report lag pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 dengan 

pendekatan teori agensi.  

Teori agensi menjelaskan hubungan kontrak antara pemilik (prinsipal) 

dengan manajemen (agen). Manajemen sebagai agen memiliki kewajiban 

untuk memberikan informasi keuangan kepada pemilik sebagai prinsipal sesuai 

standar akuntansi untuk pengambilan sebuah keputusan. Audit report lag 

berhubungan erat dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

karena laporan keuangan akan kehilangan relevansinya jika tidak disampaikan 

tepat waktu. Informasi yang disampaikan tidak tepat waktu berakibat pada 

berkurangnya nilai dari informasi yang diterima prinsipal sehingga 

menimbulkan asimetri informasi. Pihak agen lebih banyak memiliki informasi 

perusahaan dibandingkan prinsipal yang hanya mengetahui informasi hasil 

kinerja perusahaan yang dibuat manajemen. Untuk mengurangi asimetri 

informasi antara agen dan manajemen dibutuhkan ketepatan waktu dalam 

mempublikasikan laporan keuangan agar laporan keuangan dapat dipercaya 

sehingga audit report lag akan semakin singkat. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

beberapa pihak yaitu: 

1. Bagiaperusahaan 

Hasilapenelitian ini dapat membantuaperusahaan dalamamengetahui 

faktor-faktor yangAmempengaruhi lamanyaAwaktu prosesAaudit sebuah 
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laporan keuangan dan memicuamanajer untuk lebih meningkatkan ketepatan 

waktu dalamamenyajikan laporanakeuangan.  

2. BagiaKantor AkuntanaPublik 

Hasilapenelitian ini diharapkanadapat dijadikan bahanapertimbangan 

dalamamengevaluasi kebijakanayang dilakukan untuk mengatasiafaktor-

faktor yang mempengaruhiaaudit reportalag. 

3. BagiaInvestor 

Hasilapenelitian ini diharapkan dapatamemberikan suatu informasi 

yang relevan tentangafaktor-faktor yangamempengaruhi audit report lag, 

sehingga dapat dijadikan pertimbangan seorang investor dalam pengambilan 

keputusan ketika akan berinvestasi pada sebuah perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitianaini diharapkanadapat digunakanasebagai bahan 

referensi untuk peneliti-peneliti selanjutnyaAserta dapatAmemberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmuapengetahuan tentang audit report lag. 

 

 

 


